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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri 
atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 

terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan 
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual, 

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian 
ilmu pengetahuan, 

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Tetkait hanya untuk keperluan pengajaran, 
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar, 
dan 

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Kata Pengantar 


Puji syukur alhamdulillah atas segala nikmat Allah SWT yang tidak 
putus sehingga buku ini bisa selesai dikerjakan dengan penuh keringat dan 
perjuangan ditanah sumatera utara. Mulai dari berjuang melawan 
kerumitan, rasa bosan, letih dan halangan lainnya akhirnya buku ini bisa 
diselesaikan juga di penghujung proyek. Dari hati yang terdalam saya 
ucapkan terima kasih banyak atas didikan dan pengorbanannya selama ini 
kepada kedua orang tuaku (Ir. Munsil Faisal & Haerany Yahya), hingga 
akhirnya bisa berkarier di dunia konstruksi seperti yang saya citakan sejak 
dulu. Termasuk seluruh keluarga besar yang telah banyak mendukung agar 
bisa berhasil di dunia pendidikan mulai sejak sekolah dasar sampai di 
tingkat perkuliahan. Tanpa support yang luar biasa dari keluarga besar 
mungkin saya tidak bisa sampai pada titik ini. 

Pada umumnya dalam dunia konstruksi jalan, biaya yang paling 
besar dalam produksi bahan lapisan base (subbase/subgrade), aspal 
ataupun beton yakni terdapat pada item biaya bahan yang mencapai 70 
kemudian 2096 untuk biaya alat dan 1090 lagi untuk biaya upah. Sehingga 
dalam rangka mengefisienkan pengeluaran proyek (cash out) maka 
kontraktor penting mengetahui strategi untuk menekan biaya bahan dengan 
cara memproduksi material sendiri tanpa harus membeli dari pihak 
subkon/suplier. Dengan begitu, margin keuntungan juga bisa diperbesar 
jika pengelolaannya dijalankan dengan baik dan terus dikontrol produksi 
hariannya. 

Buku ini banyak membahas tentang pentingnya persiapan sebelum 
memasuki masa konstruksi. Mulai dari menyiapkan raw material, survei 
eksisting lapangan dan lokasi guarry, pengaturan teknis kegiatan lapangan 
dan basecamp produksi, perencanaan produktivitas alat berat sampai man 
power yang digunakan untuk menyesuaikan dengan target waktu 
pelaksanaan. Banyak proyek yang pada pertengahan jalan akhirnya 
mengalami keterlambatan atau malah cut off dikarenakan proses persiapan 
yang tidak matang, apalagi jika proyeknya bersifat swakelola. Di mana 
seluruh item kerjaan mulai dari tahapan supply chain material sampai 
proses men-deliver kelapangan diperlukan kecakapan sang engineer 
tentang teknis pekerjaan tersebut. Sekiranya buku ini bisa dijadikan 
sebagai salah satu referensi untuk proyek konstruksi pekerjaan jalan raya. 


vV 
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Tidak hanya itu saja, salah satu kelebihan buku ini ialah buku ini banyak 
menyajikan segala hal teknis mengenai alat produksi yang banyak 
digunakan untuk menunjang proyek jalan seperti stone crusher, batching 
plant dan asphalt mixing plant. Oleh sebab itu, dengan meletakkan dasar 
perencanaan yang tepat di awal proyek niscaya maka sepertiga 
keberhasilan sebuah proyek sudah ada di tangan si kontraktor. Ada 
pepatah, “gagal dalam merencanakan maka sama saja dengan 
merencanakan kegagalan”. Atas filosofi tersebut diharapkan para 
kontraktor bisa sedini mungkin melakukan langkah preventif agar 
pelaksanaan lapangan bisa berjalan mulus sesuai target. Maka kiranya 
buku ini hadir untuk menggenapi apa-apa yang belum diketahui sekaligus 
dianggap perlu untuk dipersiapkan oleh para site engineer. 

Segala hal yang tertera di dalam buku ini, tidak sekadar teori tanpa 
ada pembuktian riil di lapangan, melainkan sebuah karya cipta intisari 
proyek winrip sibolga selama dua tahun lebih yang kemudian telah banyak 
diterapkan oleh beberapa kontraktor lokal sekitaran sumatera. Sebab hasil 
observasi rutin yang penulis dapatkan terus menerus dicatat lalu dijadikan 
bahan evaluasi harian sehingga jadilah buku ini. Buku ini bisa selesai 
dikerjakan tidak lain berkat pembelajaran berharga yang penulis dapatkan 
selama “berproses” di perusahaan konstruksi skala nasional di PT. 
PEMBANGUNAN PERUMAHAN Persero (Tbk). 

Olehnya itu terima kasih banyak saya haturkan untuk project 
manager di proyek winrip sibolga yang telah banyak memberikan motivasi 
untuk terus belajar dan meningkatkan softskill tanpa ada rasa puas, pak 
Achmad Antono ST. Kemudian kepada manager keuangan pak Muliadi 
SE, Ak, CA yang banyak memberikan panutan tentang kepedulian 
terhadap tim dan terus berjuang memberikan yang terbaik demi kemajuan 
perusahaan. Sedangkan pak Angga Khaidarius ST selaku manager teknik 
banyak memberikan stimulan perhitungan analisis biaya untuk setiap item 
pekerjaan yang dilakukan. Terima kasih banyak untuk seluruh tim proyek 
winrip sibolga. 

Terakhir pada bagian ini, saya juga ingin mengucapkan terima kasih 
banyak atas semangat, doa dan suportnya oleh yang terkasih Ayu Dhiya 
Mufidah dan sahabat terbaik M. Alfiansyah Syukur. Serta semua tim yang 
telah luar biasa berkolaborasi berpeluh keringat kejar-kejaran target setiap 
hari mulai dari Pak Zaldi, Pak Farid, Bu Awida, Bu Ijah, Pak Agung, Pak 
Fitriady, Pak Sahrul, Pak Ali, Pak Horas, Pak Haryanto, Pak Bintri, Pak 
Udin, semua asisten plant, Pak Andi Sembiring, Pak Aang, Pak Hotma, 
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Pak Winoto, Pak Iwan Malau, Pak Dudi, Pak Irsan, Pak Ajo, dll. Salah 
satu keberhasilan utama suatu project tatkala sumber daya yang 
sedemikian banyaknya mampu bersinergi dengan saling menutupi 
kekurangan anggota lainnya sehingga progres bisa tercapai di tiap 
bulannya. Barakallah, semoga semua pekerjaan yang kita lakukan bernilai 
pahala di sisi Allah SWT. 


Pinangsori, 27 Juli 2018 


Derry Perdana Munsil 
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Manajemen Alat Lapangan 


Manajemen pemilihan dan pengendalian alat berat adalah proses 
merencanakan, mengorganisir, memimpin dan mengendalikan alat berat 
untuk mencapai tujuan pekerjaan yang ditentukan (Rostiyanti 2009). 
Manajemen alat berat sangat diperlukan oleh para site engineer agar 
pemanfaatan alat bisa se-efektif mungkin dan target produksinya berjalan 
sesuai dengan yang direncanakan. Sebab di banyak kasus kita temui, alat 
berat yang dipakai justru hanya membebani biaya proyek dikarenakan 
pemakaian alat yang tidak maksimal alias terlalu banyak diam/off. 
Produktivitas alat berat itu sendiri pada kenyataannya di lapangan tidak 
sama jika dibandingkan dengan kondisi ideal alat dikarenakan hal-hal 
tertentu seperti topografi, keahlian operator, traffic, pengoperasian dan 
pemeliharaan alat. Produktivitas per jam alat yang harus diperhitungkan 
dalam perencanaan: produktivitas standar alat pada kondisi ideal dikalikan 
suatu faktor yang disebut efisiensi kerja. Besarnya nilai efisiensi kerja ini 
sulit ditentukan secara tepat tetapi berdasarkan pengalaman-pengalaman 
dapat ditentukan efisiensi kerja yang hampir mendekati kenyataan. 

Tujuan penggunaan alat-alat berat tersebut untuk memudahkan 


dalam mengerjakan pekerjaan, sehingga hasil yang diharapkan dapat 
tercapai dengan lebih mudah dalam waktu yang relatif lebih singkat 


Menurut Susy Fatena Rostiyanti. 4:2002i, menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan alat berat, sehingga 
kesalahan dalam pemilihan alat dapat dihindari, antara Jain adalah: 
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Fungsi yang harus dilaksanakan. 
Kapasitas peralatan. 

Cara operasi. 

Pembatasan dari metode yang dipakai. 
Ekonomi. 

Jenis proyek. 

Lokasi proyek. 

Jenis dan daya dukung tanah. 

Kondisi lapangan (topografi). 


0: 20 SIA NI FE MA 


Fungsi dan Cara Kerja Alat Berat 
I. Ekskavator/Backhoe 

Ekskavator adalah alat yang bekerjanya berputar bagian atasnya 
pada sumbu vertikal di antara sistem roda-rodanya, sehingga ekskavator 
yang beroda ban (truck mounted), pada kedudukan arah kerja attachment 
tidak searah dengan sumbu memanjang sistem roda-roda, sering terjadi 
proyeksi pusat berat alat yang dimuati berada di luar pusat berat dari 
sistem kendaraan, sehingga dapat menyebabkan alat berat terguling. Untuk 
mengurangi kemungkinan terguling ini diberikan alat yang disebut out- 
triggers. Excavator/backhoe dikhususkan untuk penggalian yang letaknya 
di bawah kedudukan backhoe itu sendiri. Dalam pekerjaan earthwork, 
ekskavator merupakan salah satu unit alat berat yang sangat berperan 
dalam proses tersebut. Ekskavator merupakan unit alat berat yang terdiri 
dari boom, stick, bucket, dan cab di mana platform dapat berotasi. 
Platform tersebut bertumpu pada track atau roda. Dalam perhitungan cut- 
fill, sebagai engineer kita harus mengetahui spesifikasi alat berat yang 
digunakan, status alat, tahun pembuatan dll. Tidak sampai disitu, sebelum 


alat berat mulai bekerja di lapangan, kontraktor perlu memastikan SIO 
(surat izin operasi) dan SILO (surat izin layak operasi) untuk menghindari 
hal yang tidak diinginkan. 


0,76 0,94 — 1,72 »1,72 
Kerikil, Pasir, dan Tanah Organik 0,24 0,30 0,40 
Tanah, Lempung Lunak 0,30 0,37 0,50 
Batuan, Lempung Lunak 0,37 0,46 0,60 


Waktu Siklus Kapasitas Galian Ekskavator Per Menit 
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Pada kenyataannya, fakta di lapangan menunjukkan bahwasanya 
bucket exca akan semakin sulit terisi penuh saat galian semakin dalam, 
sehingga untuk mendapatkan bucket yang terisi penuh dibutuhkan 
beberapa kali gerakan tambahan yang menyebabkan siklus gerakan 
semakin lama. Yang dimaksud dengan faktor bucket adalah tingkat 
kekerasan tanah, dengan skor mudah (1.1-1.2), sedang (1.0-1.1), Agak 
sulit (1.0-0.9) dan sulit (0.,9-0.8). Sedangkan yang dimaksud dengan faktor 
galian Fv adalah kondisi kedalaman galian 409 dengan skor mudah 0.7, 
normal 0.9, agak sulit 1.1 dan sulit 1.4.Sedangkan faktor efisien alat (Fa) 
adalah kondisi operasi alat, dengan skor, baik 0.83, sedang 0.75, agak 
kurang 0.67, dan kurang 0.58. 


Parts of a 
Hydraulic Excavator 


Engine/hydraulic pump 


@— Counterweight 


Track frame 


Bagian-bagian Ekskavator 


Penjelasan fungsi masing-masing bagian: 
a. Bucket : Mengeruk. 
. Bucket silinder : Menggerakkan bucket. 
Arm cylinder : Menggerakkan arm. 
. Boom cylinder : Menggerakkan boom. 
Arm : Mengerakkan bucket. 
Boom : Tuas penggerak arm agar naik dan turun. 
. Kabin : Ruang pengendali. 
. Tracker : Roda. 


ga MO An 


3 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com , 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Produksi excavator dapat dihitung dengan persamaan di bawah ini 
(Rochmanhadi 20:1982 Kapasitas dan Produksi Alat-Alat Berat, Ronald €C. 
Smith 38:1986): 


Keterangan: 
@— Te xg1xKxEm?jam. 
Oo - Produksi per jam (m/jam) 
gl - Kapasitas bucket (m) 
K - Faktor pengisian bucket 
Cm -— Waktu siklus dalam detik 
E - Kondisi Manajemen dan medan kerja (Faktor koreksi) 


Rumus waktu siklus ekskavator dapat dihitung dengan persamaan berikut. 
Cm -t1 4 (2x t2)4 t3 (detik) 

Keterangan: 

- waktu gali/waktu muat bucket 


— 
pama 
| 


t2 - waktu swing 
t3 - waktu buang 
2. Bulldozer 


Alat ini merupakan alat berat yang sangat kuat untuk pekerjaan- 
pekerjaan: mendorong tanah, menggusur tanah (dozer), membantu 
pekerjaan alat-alat muat, dan pembersihan lokasi (land clearing). (Ronald 
C.Smith 42:1986 Principles and Practices of Heavy Construction). 
Kegunaan Buldoser sangat beragam antara lain untuk: Pembabatan atau 
penebasan (cleraring) lokasi proyek, merintis (pioneering) jalan proyek, 
galifangkut jarak pendek, Pusher loading, menyebarkan material, 
penimbunan kembali, trimming dan sloping, ditching, menarik, memuat. 

Bulldozer adalah salah satu alat berat yang mempunyai roda rantai 
(track shoe) untuk pekerjaan serbaguna yang memiliki kemampuan traksi 
yang tinggi. 

Fungsi bulldozer: 
a. menggali (digging), 
b. mendorong (pushing), 
c. menggusur, menarik beban (spreading), 
d. meratakan, menimbun (filling). 


Pada saat pembukaan lahan pertambangan yang baru, biasanya unit 
bulldozer inilah yang pertama kali diterjunkan untuk proses land clearing 
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atau biasa juga alat ini diletakkan di areal disposal sebagai perata bahan 
galian. Istilah bulldozer sering kali digunakan untuk menggambarkan 
semua tipe alat berat (Excavator, Loader, dsb) meskipun istilah ini 
tepatnya hanya menunjuk ke traktor berantai yang dilengkapi dengan 
blade. Selain blade sebagai perlengkapan standar Bulldozer, pada sisi 
belakang Bulldozer bisa dipasang perlengkapan tambahan berupa: 

a. Ripper untuk membongkar material yang tidak dapat digali 
menggunakan blade, biasanya untuk pekerjaan pembuatan jalan atau 
pertambangan. 

b. Winch untuk menarik material, sering digunakan pada pekerjaan 
pengeluaran kayu di hutan. 


Umumnya bulldozer banyak digunakan di pekerjaan pertambangan, 
terutama untuk pertambangan batubara. Bulldozer ini digunakan untuk 
meratakan tanah, menggali dan menumbangkan pohon saat proses land 
clearing. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh unit bulldozer adalah sebagai berikut. 
a. Pekerjaan unit saat melakukan pemotongan tanah yang mempunyai 
struktur yang keras (cutting hard ground). 
b. Pekerjaan dozing (mendorong) material tanah yang akan 
dipindahkan. 
c. Smoothing operation (perataan permukaan tanah). 
d. Dapat merobohkan pohon saat melaksanakan proses land clearing. 


Gambar Bulldozer 


Nama-nama komponen Bulldozer: 
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a. Di bagian depan bulldozer, terdapat blade yang berfungsi untuk 
mendorong dan memotong permukaan tanah. Kemudian di bagian 
belakang unit terdapat ripper yang berfungsi untuk menghancurkan 
struktur permukaan tanah. 

b. Bagian tengah unit terdapat frame tempat kedudukan track shoe, 
kemudian di atas track frame terdapat komponen engine sebagai 
penggerak utama unit dan radiator yang digunakan untuk 
mendinginkan engine. 

c. Belakang engine, terdapat power train system yang berfungsi untuk 
mengatur pergerakan unit saat travelling dan hydraulic system untuk 
mengatur pergerakan dari attachment. Di atas power train terdapat 
cabin sebagai tempat pengoperasian unit oleh operator. Dan di atas 
cabin, dipasang ROPS cannopy yang digunakan untuk melindungi 
Operator pada saat unit mengalami insiden terguling. 


Kapasitas produksi alat dengan menggunakan persamaan di bawah 
ini (Rochmanhadi 41:1992 Kapasitas dan Produksi Alat-Alat Berat): 
Rumus mencari produksi maksimum teoritis: PMT-KBxT 


Keterangan: 
KB — kapasitas blade, m? 
T - jumlah trip per jam 


3. Vibratory Roller 

Pemadatan tanah merupakan proses untuk mengurangi adanya 
rongga antar partikel tanah sehingga volume tanah menjadi lebih kecil. 
Pada umumnya proses ini dilakukan oleh alat pemadat khususnya roller. 
Akan tetapi, dengan adanya lalulintas di atas suatu permukaan maka secara 
tidak langsung material di atas permukaan tersebut menjadi lebih padat, 
apalagi yang melewati permukaan tersebut adalah alat berat. Secara Umum 
Vibratory roller adalah suatu alat pemadat yang menggabungkan antar 
tekanan dan getaran. Vibratory roller mempunyai efisiensi pemadatan yang 
baik. alat ini memungkinkan digunakan secara luas dalam tiap jenis 
pekerjaan pemadatan. 
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Vibratory Roller 


Penting untuk di ketahui tiap operator compactor atau pihak-pihak 
yang berkepentingan bahwa proses pemadatan ini akan berhasil bila 
memperhatikan: 

a. gradasi material yang dipadatkan, 
b. kadar air dari material (moisture content), 
Cc. proses pemadatan itu sendiri (compactive effort). 


Agar mencapai tingkat produktivitas yang tinggi maka ketebalan 
lapisan yang akan dipadatkan perlu diperhatikan. Usahakan ketebalan 
lapisan tidak terlalu tebal alias mempertimbangkan kapasitas getar alat, 
sebagai contoh untuk semua roller kecuali vibratory dan pneumatic 
roller yang besar ketebalan yang disarankan hanya pada angka 15 — 20 
centimeter (percepatan posisi padat). Namun, semua itu tetap mesti 
memperhatikan tiga komponen di atas. 

Kapasitas produksi / Jam : GO — ((bex vx 1000) xtx Fa)/ n m3 


Keterangan: 

be : lebar efektif pemadatan —b-b0 (overlap), m 

b : Tebar efektif pemadatan, (1,680 m), m 

bo : lebar overlap: (0,20 m), m 

t : tebal pemadatan, m 

v : kecepatan rata-rata alat, (diambil 4,0 km/jam): km/jam 


: jumlah lintasan, (diambil 8 lintasan): lintasan 
Fa  : faktor efisiensi alat, diambil 0,83 (kondisi baik) 
1000 : perkalian dari km ke m 
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4. Motor Grader 

Motor grader: alat besar yang berfungsi sebagai pembentuk 
permukaan tanah atau perataan tanah. Blade dari motor grader ini dapat 
diatur sedemikian rupa, sehingga fungsinya bisa diubah angle dozer atau 
tilting dozer ini jelas lebih flexible dari pada jenis dozer. Variasi posisi 
blade ini tidak berarti bahwa motor grader termasuk dari jenis dizer, 
karena dalam pekerjaan penggusuran tanah, bulldozer jauh lebih efektif 
dari pada grader, hal ini disebabkan tenaga yang tersedia dan juga letak 
sentroid (titik berat) pada blade bulidozer. 


Motor Grader 


Fungsi motor grader: 
a. meratakan dan membentuk permukaan, 
b. merawat jalan, 
c. mengupas permukaan material, 
d. menyebarkan material ringan. 


Motor grader terdiri dari enam bagian utama, yaitu penggerak 
(prime mover), kerangka (frame), pisau (moldboard), sacrifier, circle dan 
drawbar Alat penggerak motor grader adalah roda ban yang terletak di 
belakang. Frame menghubungkan penggerak dan as depan. Letak frame 
cukup tinggi untuk memudahkan manewver alat. Dalam pengoperasiannya, 
motor grader menggunakan pisau yang disebut moldboard yang dapat 
digerakkan sesuai dengan kebutuhan bentuk permukaan. Panjang blade 
biasanya berkisar antara 3 sampai 5 meter. 

Sacrifier adalah unit motor grader yang dikontrol secara hidrolis. 
Bagian ini mempunyai gigi yang berfungsi untuk menghancurkan material. 
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Sacrifier digerakkan dengan mendorong atau menarik unit ini. Circle 
adalah bagian motor grader yang berbentuk seperti cincin dengan bagian 
dalam luar bergigi. Fungsi dari circle adalah untuk menggerakkan blade 
agar dapat berputar. Drawbar bagian motor grader yang berbentuk V atau 
T. Drawbar menghubungkan circle dengan bagian depan grader. 
Moldboard/pisau dapat digerakkan seperti blade pada dozer, yaitu 
tilt, pitch, dan angle dengan fleksibilitas yang lebih besar. Gerakan 
pitching ke depan biasanya untuk pekerjaan finishing dan pencampuran. 
Sedangkan gerakan pitching ke belakang dilakukan untuk meningkatkan 
pemotongan. 
Pada sebuah motor grader ada beberapa perlengkapan kerja yang 
digunakan, seperti di bawah ini: 
a. Front blade 
Front blade sangat dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan 
spreading (penaburan) yang sulit. 
b. Front pull hook 
Front pull hook dipasang di bagian depan alat yang berfungsi 
untuk menarik. Terdapat dua tipe hook, yaitu front weight with nails 
dan Ushape bracket welded on front axle. Jika front attachment, 
seperti front blade dipasang, maka hook tersebut tidak tersedia. 
c. Push plate 
Komponen ini digunakan untuk menumbangkan pohon atau 
mendorong alat lain pada saat terjebak dalam lumpur. Push plate 
juga berfungsi sebagai pemberat (counterweight) untuk menjaga 
agar roda depan tidak terangkat pada saat alat tersebut digunakan 
untuk melakukan pekerjaan ripping. 
d. Scarifier 
Scarifier digunakan untuk menggali material-material keras 
seperti aspal atau lapisan es yang tidak mampu digali dengan 
menggunakan blade. Banyaknya jumlah gigi yang terdapat pada 
scarifier tergantung pada kekerasan material yang akan digali. 
e. Extension blade 
Dengan menggunakan extension blade ini, blade dapat 
diperpanjang baik satu sisi maupun kedua sisi. Pekerjaan yang 
dilakukan dapat lebih efisien tetapi hanya dapat digunakan untuk 
pekerjaan-pekerjaan ringan saja. 
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f. Hydraulic blade tip control 
Dengan adanya hydraulic blade tip control, maka sudut potong 
blade dapat diatur secara hidrolik melalui kabin operator. 
g. Rear mounted ripper 
Ripper ini digunakan untuk menggali batu atau material keras 
yang tidak dapat dikerjakan dengan menggunakan scarifier 


Waktu produksi motor grader diperhitungkan sbb (Rochmanhadi, 
107:1992 Alat-alat berat dan penggunaanya) : 


Tz - 4 — £ (menit) 


E 
Di mana: 
df — jarak lurus pergi per siklus (meter) 
dr - jarak kembali dalam grading berikutnya (meter) 
Vf - kecepatan rata-rata pergi (m/menit) 
Vy  - kecepatan rata-rata kembali (m/menit) 
N - jumlah pass 
E - efisiensi 


Perhitungan Luas Operasi per jam (m?/jam) (Rochmanhadi, 46:1992 
kapasitas dan produksi alat-alat berat). 
Oa — Vx (Le — Lo) x 1000 x E 


Di mana: 

Oa — Luas operasi per jam (m”/jam) 

V - Kecepatan kerja (km/jam) 

Le — Panjang blade efektif (m) 

Lo — Lebar tumpang tindih/overlap (cm) 
E - Efisiensi 


5. Wheel Loader 

Wheel Loader: alat berat mirip dozer shovel, tetapi beroda karet 
(ban), sehingga baik kemampuan maupun kegunaannya sedikit berbeda 
yaitu : hanya mampu beroperasi di daerah yang keras dan rata, kering tidak 
licin karena traksi di daerah basah akan rendah, tidak mampu mengambil 
tanah bank sendiri atau tanpa dibantu lebih dulu oleh bulldozer (Ronald 
C.Smith 42:1986 Principles and Practices of Heavy Construction). 
Metode pemuatan pada alat pemuat/loader baik track shovel maupun 
wheel loader ada 3 macam. 
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a. Metode “shape loading” yaitu truck bergerak maju saat wheel loader 
mengambil material dari stock pile, dan truck bergerak mundur saat 
truck akan dimuati oleh loader. 

b. Metode “V-shape loading” pada metode ini truck tidak bergerak, 
pada saat pengisian material sampai penuh dan wheel loader 
bergerak maju mundur membentuk huruf V dari arah pengambilan 
material keposisi truck. 

c. Metode “pass loading” metode ini di gunakan apabila wheel loader 
tersedia dua unit atau lebih, truck bergerak dari loader ke loader 
yang lain sampai terisi penuh. 


Secara Umum Wheel Loader merupakan alat yang digunakan untuk 
mengangkat material yang akan dimuat kedalam dumptruck atau 
memindahkan material ke tempat lain. Biasanya banyak digunakan untuk 
pekerjaan proyek jalan, dibatching plat, AMP, atau bahkan di crusher. Saat 
loader menggali, bucket didorongkan pada material, jika bucket telah 
penuh maka traktor mundur dan bucket diangkat ke atas untuk selanjutnya 
dipindahkan. 

Fungsi Jain dari wheel loader adalah sebagai berikut. 

a. Pembersihan lapangan atau lokasi pekerjaan (land clearing). 
. Penggusuran tanah dalam jarak dekat. 
Meratakan timbunan tanah dan mengisi kembali galian-galian tanah. 
. Menyiapkan bahan-bahan dari tempat pengambilan material. 
Mengupas tanah bagian yang jelek (stripping). 
Meratakan permukaan atau menghaluskan permukaan bidang rata 


0 Ao 


disebut finishing. 


Wheel Loader 
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Bagian-bagian utama pada wheel loader, yaitu: 
Cab 

Cab adalah bagian dari wheel loader dari mana operator 
menjalankan mesin. Ini biasanya memiliki pintu, tempat duduk, dan 
mengendalikan loader. Biasa terlihat seperti bilik kaca dipasang di tengah 
loader dan mungkin tidak tertutup. 
Lift Arm 

Lift arm terpasang di depan loader, di depan taksi. Bagian ini 
berguna untuk mengangkat ember depan atas dan bawah. Ia bekerja dalam 
hubungannya dengan silinder ember, perangkat hidrolik yang memotivasi 
lengan. 
Bucket 

Bucket berbentuk sekop besar yang merupakan bagian untuk 
mengangkat material. Sering kali, satu mesin memiliki beberapa jenis 
ember yang dapat dilampirkan sebagai mereka dibutuhkan. Misalnya, 
beberapa wheel loader yang memiliki satu ember untuk membawa batu, 
satu untuk membawa batubara dan lainnya untuk penanganan lebih mudah 
memuat bahan seperti kotoran. 


Produktivitas alat secara umum, dihitung dengan menggunakan 
rumus (Rochmanhadi, 84:1992 Alat-alat berat dan penggunaanya): 


0-9gx60xE 


Cm 
Di mana 
kg) - produksi per-jam (m3/jam) 
g - produksi per siklus (m3) 
E - efisiensi kerja 
Cm — waktu siklus (menit) 


6. Dump Truck 

Alat pengangkut atau lebih sering disebut dump truck mempunyai 
fungsi untuk mengangkut material seperti tanah, pasir, batuan untuk 
proyek konstruksi. Pemilihan jenis pengangkutan bergantung pada kondisi 
lapangan, volume material, waktu dan biaya. Kapasitas bak penampung 
truck terdiri dari struck capacity (kapasitas peres) dan heaped capacity 
(kapasitas menunjang). Struck capacity: kapasitas muatannya mencapai 
ketinggian dari bak penampung. Jenis material yang lepas dengan daya 
letak rendah seperti pasir dan kerikil umumnya tidak bisa menggunung, 
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jadi pengangkutannya dalam kapasitas peres. Heaped capacity: kondisi 
muatan mencapai ketinggian lebih dari ketinggian bak. Karena tanah liat 
mempunyai daya lekat antar butir yang cukup besar maka kapasitas 
pengangkutan tanah liat dapat mencapai kapasitas. 

Untuk menghitung jumlah produksi per jam dari dump truck yang 
melakukan pekerjaan secara terus menerus digunakan sebagai berikut 
(sumber Joetata Hadihardaja, 1996). 


Dump Truck 


a. Truk Pick Up adalah truk dengan ukuran kecil, banyak 
dipergunakan karena bisa masuk ke dalam gang-gang dan jalan 
sempit, truk jenis ini biasa juga dipanggil dengan merek dagangnya 
seperti Suzuki Carry, Daihatsu Grandmax, dan Mobil Colt 
(Mitsubishi Colt) ukuran bak: panjang: 2 — 3 meter, lebar: 1 — 1,8 
meter, tinggi: 0,5 — 0,8 meter, kapasitas muatan: 1 — 2 ton, kisaran 
volume: 1,8 kubik. 

b. Truk Colt Diesel adalah mobil ukuran terkecil di kelas otomotif 
pengangkut barang jenis truk, banyak di antaranya yang 
ditambahkan ban belakangnya sehingga menjadi enam roda, dengan 
tambahan ban belakang kapasitasnya naik sekitar satu ton. Ukuran 
bak: panjang: 3-4 meter, lebar: 1 — 2 meter, tinggi: 1,5 — 2 meter, 
kapasitas muatan: 9-10 ton, kisaran volume: 5,5 kubik. 

c. Truk Fuso Engkel adalah truk ukuran sedang. Ukuran bak: panjang, 
4-5 meter, lebar: 2 — 2,2 meter, tinggi: 0,8 — 1,2 meter, kapasitas 
muatan 16-18 ton, kisaran volume: 9 kubik. 

d. Truk Tronton adalah truk dengan ukuran lebih besar biasanya 
memiliki 3 sumbu satu didepan dan tandem di belakang, truk jenis 
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ini banyak yang dimodifikasi disesuaikan dengan kebutuhannya 
seperti menjadi truk tangki, truk sampah, truk dump yaitu truk 
dengan fasilitas hydrolik yang dapat menjatuhkan muatan dengan 
gerak hydrolik. Ukuran bak: 6-7 meter, lebar: 2,2-2,5 meter, tinggi: 
1,5-2,1 meter. Kapasitas muatan 27-30 ton. Kisaran volume: 15 


kubik. 

Rumus menghitung produktivitas truck sebagai berikut. 
0 - Cx60xE 
CM 

Di mana untuk mencari nilai c maka digunakan : C-g x k 
Keterangan: 
Ke) - produktivitas (m/jam) 
Cc - produktivitas per siklus 
E - efisiensi kerja dump truck 
Cm — waktu siklus dump truck (min) 
M —-— jumlah dump truck yang bekerja 
g - kapasitas bucket 
k - faktor bucket 


Untuk menghitung cycle time dibutuhkan beberapa perhitungan 
terlebih dahulu seperti (Sumber: Joetata Hadihardaja, 1998). 


waktu muat (TL) 

TL- cdxgxCM 

gl 

Di mana: 
Cm — siklus waktu (cycle time) 
Cd - kapasitas damp truck (m3) 
gl - kapasitas bucket alat pemuat (m3) 
K - faktor kapasitas bucket 
waktu tempuh 

TH —D/V1 
Di mana: 
D - jarak angkut (meter) 
V1 - kecepatan rata-rata saat muatan penuh (menit) 
waktu bongkar muat (TD) 

Di mana bisa diperkirakan dan ini tergantung dari lokasi 

penumpahan. 
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waktu untuk kembali (TR) 


TH —-D/V2 
Di mana: 
D - jarak angkut (meter) 
V2 - kecepatan kembali saat muatan kosong (menit) 


Faktor Efisiensi Alat Dump Truck 
Kondisi Kerja | Efisiensi Kerja 


Sedang OS 


Kecepatan Dump Truck dan Kondisi Lapangan 
Dar Kosong 


Kecepatan tersebut adalah perkiraan umum yang sifatnya belum 
tentu seratus persen benar namun mendekati. Sekali lagi besar kecepatan 
bisa berubah sesuai dengan medan, kondisi jalan, traffic, kondisi cuaca 
setempat, serta kondisi kendaraan. Adapun pertimbangan (keuntungan dan 
kerugian) yang harus diperhatikan dalam pemilihan ukuran truk: sebagai 
berikut. 

Truk Kecil (Coldiesel) 
Beberapa pertimbangan penting untuk menentukan pemilihan truk 
besar atau kruk kecil yang akan digunakan antara lain sebagai berikut. 
a. Lebih lincah dalam beroperasi. 
b. Lebih mudah mengoperasikannya. 
c. Lebih fleksibel terhadap jalan kerja lebih sederhana. 
d. Penyesuaian terhadap kemampuan backhoe lebih mudah. 
e. Jika salah satu truk dalam unit angkut tidak bekerja, tidak ada 
masalah terhadap total produksi. 
f. Lebih banyak sopir operatornya. 
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